

E. Pembelajaran IPA Terpadu

1. PENDAHULUAN

Modul ini merupakan bahan pelatihan PLPG yang membahas tentang rasional perlunya IPA Terpadu bagi siswa SMP. Awal dari isi modul ini akan memaparkan pembelajaran IPA Terpadu dan akhirnya diharapkan agar pengembangan perangkat yang akan dibuat dapat sesuai dengan hakikat pembelajaran IPA Terpadu. Secara lebih rinci, setelah mempalajari modul ini Saudara diharapkan dapat:
1. Menjelaskan rasional tentang pembelajaran IPA Terpadu
2. Menganalisis kesesuaian materi dan  tipe model pembelajaran IPA Terpadu
3. Mengidentifikasi topik topik yang dapat dipadukan
4. Membuat perangkat pembelajaran IPA Terpadu (Silabus, RPP, bahan Ajar, LKS (Lembar Kerja Siswa), Asesmen, dan media yang menunjang)

Dalam modul ini akan dibahas rancangan keterpaduan dari beberapa disiplin ilmu dalam IPA dan tidak memadukan dengan mata pelajaran yang lain. Oleh karena itu, dari 10 model pemaduan kurikulum menurut Forgaty, hanya akan diambil 3 tipe pembelajaran IPA Terpadu seperti yang dianjurkan oleh Direktorat PSMP. 
Pengembangan perangkat pembelajaran IPA Terpadu dirasa sangat penting bagi SMP, sejalan dengan arahan pembelajaran IPA yang dilaksanakan secara “terpadu” di dalam Standar Isi. Tentu saja, terdapat berbagai ragam persepsi tentang makna “terpadu” tersebut. Harapannya, modul ini dapat memberikan persepsi yang relatif sama bagi para guru dalam memaknai kata “terpadu” tersebut, memberikan alternatif dalam mempersiapkan pembelajaran IPA Terpadu sekaligus pada saatnya nanti dapat melengkapi pengalaman belajar siswa dalam IPA Terpadu.
Modul IPA Terpadu  disusun dalam 3 bagian dan contoh perangkat, yakni: bagian pertama mengupas pentingnya IPA Terpadu, bagian kedua membahas model model IPA Terpadu, dan bagian ketiga membahas pengembangan perangkat IPA Terpadu. Dalam modul  ini juga dilampirkan contoh perangkat IPA Terpadu. Akhirnya, diharapkan guru dapat mengembangkan perangkat IPA Terpadu serta menerapkan dalam proses pembelajaran di sekolah.
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PENTINGNYA IPA TERPADU
			
A. Mengapa harus Pembelajaran IPA Terpadu?
Banyak sekali pertentangan pendapat dilapangan antara setuju dan tidak setuju tentang pembelajaran  IPA Terpadu. Pertentangan ini semakin rumit ketika persepsi masing-masing dalam mempersiapkan dan menerapkan dalam proses pembelajaran IPA Terpadu. Belum lagi adanya 3 versi disekolah tingkat SMP, yang pertama IPA di SMP diajarkan oleh masing-masing guru bidang studi yang ada yaitu bidang studi Biologi dan Fisika. Sedangkan bidang studi Kimianya mana?, versi pertama diajarkan sebagai pelengkap oleh guru kedua bidang studi tersebut. Versi kedua, diajarkan oleh guru yang harus memberikan IPA sesuai dengan kurikulum, tidak memandang apakah guru biologi atau guru yang berlatar belakang fisika. Versi ketiga yang mengajar IPA bukan dari latar belakang bidang studi tetapi guru yang ada dan mau mengajar IPA (karena kekurangan guru). Fakta ini membuat hasil belajar siswa tidak optimal, dan lebih parah lagi apabila guru berorientasi pada pendapat bahwa perguruan tinggi tidak ada IPA Terpadu. Kenyataan sekarang telah ada S-1 Pendidikan Sains, S-2 Pendidikan Sains, dan S-3 Pendidikan Sains.
Selain alasan-alasan tersebut di atas, secara psikologis pembelajaran IPA Terpadu lebih menguntungkan para siswa. Penelitian dalam psikologi perkembangan dan kognitif menyarankan bahwa seseorang belajar paling baik ketika berhadapan dengan gagasan yang berkaitan satu sama lainnya. Dalam hal ini berarti bahwa pembelajaran IPA Terpadu dapat membantu retensi siswa.
Secara sosiokultural, pembelajaran IPA Terpadu di tingkat SMP mengarah kepada kebutuhan, minat, dan kapasitas siswa saat itu. Di sinilah yang perlu dipikirkan pengembangan perangkat yang harus disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa, yang dapat meningkatkan berpikir kritis, pemecahan masalah dan alternative/solusi dari pemecahan masalah tersebut.
Secara motivasional, pembelajaran IPA Terpadu menghindari belajar menghafal dalam lingkup materi, oleh karena itu pembelajaran diorganisasi sekitar pemilihan topik/tema yang dipilih serta yang harus diselesaikan dengan ”Problem Solving” sehingga diharapkan dapat memotivasi dan memperluas minat siswa untuk menindak lanjuti.
Secara pedagogis, untuk mengatasi cakupan materi yang sangat luas dan sulit dan kemungkinan merupakan kendala para guru untuk melingkupi semua hal yang dinyatakan sebagai esensial untuk kehidupan yang produktif. Salah satu usaha mengatasi hal tersebut mereka harus memfokuskan upaya pengalaman ke arah internalisasi dari sikap positip ke arah belajar, sekaligus pembelajaran IPA Terpadu mengarahkan siswa menggunakan keterampilan secara bermakna dan langsung juga meningkatkan transfer belajar karena dekat denga kondisi riil/live science).  

B. Hakikat Pembelajaran Sains Terpadu
Pembelajaran IPA Terpadu merupakan konsep pembelajaran IPA Terpadu dengan situasi lebih “alami” dan situasi dunia nyata siswa, serta mendorong siswa membuat hubungan antar cabang IPA dan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pembelajaran IPA Terpadu adalah pembelajaran yang terjadi dalam hubungan yang erat dengan pengalaman sesungguhnya.
Pembelajaran IPA Terpadu merupakan pembelajaran bermakna yang memungkinkan siswa menerapkan konsep-konsep sains dan berpikir tingkat tinggi (HOTS = High Order Thinking Skills). Selain itu pembelajaran IPA Terpadu mendorong siswa untuk tanggap dalam linkungan dan budayannya.
Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari “bertanya”. Sebelum tahu AIDS, seseorang bertanya “jenis penyakit apakah AIDS itu?”, “Apakah penyebab penyakit AIDS?”. Bertanya baik dilakukan oleh guru maupun siswa, merupakan ciri utama pembelajaran IPA Terpadu. Bertanya dalam pembelajaran IPA Terpadu dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berpikir siswa. Selain itu bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis inkuiri, yang menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.
Apabila bertanya merupakan ciri utama pembelajaran IPA Terpadu maka menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran tersebut. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan dan menggeneralisasi sendiri. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran IPA Terpadu guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi yang diajarkannya.
Siklus inkuiri haruslah merupakan salah satu langkah yang diterapkan dalam pembelajaran IPA Terpadu dengan langkah-langkah observasi, bertanya, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, dan menyimpulkan.
Pada saat ini banyak temuan Sains diperoleh dari kerjasama antar ilmuwan, baik yang berlatar belakang disiplin ilmu yang sama maupun yang berbeda. Oleh sebab itu hasil pembelajaran IPA Terpadu seyogyanya diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran IPA Terpadu guru disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen. Yang pandai mengajari yang lemah, yang tahu memberi tahu yang belum tahu, yang cepat menangkap materi mendorong temanya yang lambat, yang mempunyai gagasan segera memberi usul, dan seterusnya. Kelompok siswa bisa sangat bervariasi bentuknya, baik keanggotaan, jumlah, bahkan bisa melibatkan siswa di kelas atasnya.
Ketika seorang siswa baru belajar mengukur hambatan listrik dengan multitester, ia bertanya kepada temannya “bagaimana caranya? Tolong bantu aku ya”, lalu temannya yang sudah biasa menunjukan cara mengoperasikan alat itu. Dengan demikian, dua orang siswa itu sudah membentuk masyarakat belajar (learning community). Hasil belajar diperoleh dari “berbagi pengalaman” antar teman, antar kelompok, dan yang antara yang tahu dan belum tahu. Di ruang ini, di kelas ini, di sekitar sini, juga orang-orang di luar sana, semua adalah anggota masyarakat belajar.
Pemodelan merupakan ciri lain pembelajaran IPA Terpadu. Pembelajaran yang melatihkan keterampilan dan pengetahuan tertentu  dengan pemodelan seperti mengoperasikan alat, cara menganalisis data dalam proses pengolahan data eksperimen, mengamati obyak IPA dan lain lain. Pemodelan ini mrmberikan contoh cara mengerjakan sesuatu atau bagaimana cara belajar. Model tidak hanya dilakukan oleh guru tetapi juga dengan menunjuk siswa yang dilibatkan sebagai model. Penunjukan melalui pengamatan siswa yang ditunjuk, benar-benar dapat melakukan dari pengalaman maupun belajar sebelumnya untuk mencapai standar kompetensi yang harus dicapainya
Selain itu guru juga dapat melakukan kolaborasi dengan mendatangkan ahli/pakar kekelas sebagai model. Apapun keahlian model tujuannya adalah memodelkan cara sesuatu untuk memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa
Refleksi merupakan bagian penting dalam pembelajaran IPA Terpadu, Dalam refleksi atau merupakan cara berpikir apa yang telah dipelajari, apa yang baru dipelajari atau pengalaman dimasa lalu yang masih diingat dan dihubungkan dengan penegetahuan yang baru yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya .
Pengetahuan yang bermakna dapat diperleh dari proses. Perluasan pengetahuan siswa dapat dilakukan melalui konteks pembelajaran dan dikembangkan tahap demi tahap. Guru dapat membantu siswa menghubungkan antara pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan yang baru. Sehingga siswa mendapatkan pengalaman dan merasa memperoleh sesuatu yang berguna bagi dirinya tentang apa yang baru dipelajarinya
Kunci dari semua pembelajaran ini adalah bagaimana pengetahuan yang diberikan sampai ke memori jangka panjang sehingga dapat mengembangkan ide-ide baru serta kebermaknaannya bagi dirinya.
Setiap akhir pembelajaran sebaiknya guru dapat merefleksi diri seperti: apa yang diperolehnya hari ini, catatan siswa, kesan dan saran siswa, diskusi dan presentasi, dan hasil karya yang dilakukan.
	Penilaian yang dilakukan merupakan proses pengumpulan berbagai data dan informasi yang dapat memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Hal ini sangat berguna bagi guru agar dapat memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. Kendala yang timbul harus segara diatasi dengan mengambil alternative tindakan yang tepat untuk membantu kesulitan yang dialami siswa. Sebaiknya penilaian dilakukan sepanjang proses pembelajaran dengan mengintegrasikan dengan kegiatan belajarnya. Penilaian ini menekankan pada upaya membantu siswa agar dapat menemukan cara belajarnya dengan tepat, bukan ditekankan pada seberapa banyak informasi yang diperoleh siswa di akhir pembelajaran.
	Karena penilaian ini menekankan proses pembelajaran, maka data dan informasi yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan proses pembelajaran. Guru yang ingin mengetahui perkembangan belajar sains bagi para siswanya harus mengumpulkan data dari kegiatan nyata saat para siswa bekerja ilmiah, bukan pada saat para siswa mengerjakan tes tulis sains. Data dan informasi yang diambil dari kegiatan siswa saat siswa bekerja ilmiah baik di dalam laboratorium maupun di lingkungan sekitar itulah disebut data autentik.
	Kemajuan belajar dinilai dari proses juga, bukan selalu hasil. ketika guru mengajarkan tentang pengamatan, siswa yang mampu memilih alat dengan tepat dan melakukan pengamatan dengan benar dan menghasilkan hasil pengamatan yang akurat, dialah yang memperoleh nilai tinggi. Penilaian autentik menilai pengetahuan dan kinerja (performance) yang diperoleh siswa. Penilai bisa saja tidak hanya guru, tetapi bisa juga teman lain atau orang lain.
	Dalam pembelajaran IPA Terpadu banyak hal yang bisa digunakan sebagai dasar menilai prestasi siswa secara autentik. Penilaian tersebut dapat berupa gabungan dari beberapa hal berikut: Proyek (kegiatan dan laporannya), PR, kuis, karya siswa, karya tulis, presentasi, demonstrasi, laporan, hasil tes tulis, dan jurnal siswa. Intinya, dengan penilaian autentik, pertanyaan yang ingin dijawab adalah “Apakah siswa telah belajar IPA Terpadu?” Jadi siswa dinilai kemampuannya dalam IPA Terpadu dengan berbagai cara. Kemampuan siswa diukur tidak selalu dari hasil ulangan tulis.



MODEL-MODEL IPA TERPADU 

A. Sifat Materi yang Dipadukan
Jika ditinjau dari sifat materi yang dipadukan maka sedikitnya ada dua macam bentuk implementasi pembelajaran IPA Terpadu, yaitu (1) pembelajaran IPA Terpadu intra disiplin ilmu, dan (2) pembelajaran IPA Terpadu antar disiplin ilmu. Pembelajaran IPA Terpadu dikatakan bersifat intra disiplin ilmu jika yang dipadukan adalah materi-materi (pokok bahasan, konsep, keterampilan, atau nilai-nilai) dalam satu disiplin ilmu, misalnya dalam satu bidang studi biologi. Suatu pembelajaran yang memadukan materi bagian-bagian tumbuhan dan keterampilan mengelompokkan merupakan pembelajaran IPA Terpadu intra disiplin ilmu biologi.
Sementara itu, pembelajaran IPA Terpadu yang memadukan konsep atau pokok bahasan disiplin ilmu yang satu dengan disiplin ilmu lainnya dikatakan pembelajaran IPA Terpadu antar disiplin ilmu. Suatu pembelajaran proses melihat yang memadukan konsep-konsep fisika dan biologi, dikatakan sebagai pembelajaran IPA Terpadu antar disiplin ilmu. Pembelajaran IPA Terpadu jenis ini juga dapat terjadi antara bidang studi fisika dan kimia, atau bidang studi biologi dan kimia, serta antara bidang studi ilmu bumi dan kimia.

B. Model-Model Pembelajaran Sains Terpadu
Fogarty (1991) mengemukakan bahwa terdapat 10 tipe pembelajaran Terpadu. Namun dengan mempertimbangkan berbagai teknis penerapannya, studi IPA di Jawa Timur (1999 s/d 2002) memilih tiga tipe pembelajaran IPA Terpadu untuk diterapkan, yaitu (a) model keterhubungan (connected), (b) model jaring laba-laba (webbed), dan (c) model keterpaduan (integrated).
 1. Model keterhubungan adalah model pembelajaran IPA Terpadu yang secara sengaja diusahakan untuk menghubungkan satu konsep dengan konsep lain, satu topik dengan topik lain, satu keterampilan dengan keterampilan lain di dalam  satu  disiplin  ilmu.  
 2. 
 (
Gambar 1. Diagram model keterhubungan 
(connected)
)





Sebagai  contoh,  guru secara sengaja memadukan antara konsep perubahan wujud dan energi matahari dalam disiplin fisika.
 3.  (
Tema
Gambar 2. Diagram jaring laba-laba (
webbed)
)Tipe jaring laba-laba merupakan tipe pembelajaran IPA Terpadu yang menggunakan pendekatan tematik. Dengan pendekatan ini, pengembangan pembelajaran IPA Terpadu dimulai dengan menentukan tema tertentu, misalnya interaksi. Tema dapat ditetapkan dengan kesepakatan antara guru dan siswa, tetapi dapat pula dengan cara diskusi sesama guru.
Setelah tema tersebut disepakati, dikembangkan sub-sub tema ini dikembangkan aktivitas belajar yang harus dilakukan oleh siswa.
 4.  (
Gambar 3. Diagram model 
Terpadu
 
(integrated)
)Tipe keterpaduan merupakan tipe pembelajaran IPA Terpadu yang menggunakan pendekatan antar disiplin ilmu. Tipe ini diusahakan dengan cara menggabungkan disiplin ilmu dengan cara menetapkan prioritas kurikuler dan menemukan keterampilan, konsep, dan sikap yang saling tumpang tindih di dalam beberapa disiplin ilmu.
Berbeda dengan tipe jaring laba-laba yang menuntut pemilihan tema dan pengembangannya sebagai langkah awal, maka dalam tipe keterpaduan tema yang berkaitan dan bertumpang tindih merupakan hal terakhir yang ingin dicari dan dipilih guru dalam tahap perencanaan program. 
Pertama kali guru menyeleksi konsep-konsep, keterampilan, dan sikap yang akan dibelajarkan dalam satu semester dari beberapa disiplin ilmu dalam Sains. Selanjutnya dipilih beberapa konsep, keterampilan, dan sikap yang memiliki keterkaitan yang erat dan tumpang tindih di antara beberapa disiplin tersebut.


Rangkuman:
Tabel 1
Karakteristik Pembelajaran Terpadu
Model Integrated, Webbed, dan Connected

	Model 
	Karakteristik 
	Kelebihan 
	Keterbatasan 

	Keterpaduan
(integrated)
	Membelajarkan beberapa KD yang konsep-konsepnya beririsan/
tumpang tindih 

	· Pemahaman terhadap konsep lebih utuh (holistik)
· Lebih efisien 
· Sangat kontekstual 
	· KD-KD yang konsepnya beririsan berada dalam semester atau kelas yang berbeda
· Menuntut wawasan dan penguasaan materi yang luas 
· Sarana-prasarana, misalnya buku belum mendukung

	Jaring laba-laba
 (
tema
)(Webbed)
	Membelajarkan beberapa KD yang berkaitan melalui sebuah tema 

	· Pemahaman terhadap konsep utuh
· Kontekstual
· Dapat dipilih tema-tema menarik yang dekat dengan kehidupan 

	· KD-KD yang berkaitan berada dalam semester atau kelas yang berbeda
· Tidak mudah menemukan tema pengait yang tepat.

	Keterhubungan
(connected)

	Membelajarkan sebuah KD, konsep-konsep pada KD tersebut dipertautkan dengan konsep pada KD yang lain 

	· Melihat permasalahan tidak hanya dari satu bidang kajian
· Pembelajaran dapat mengikuti KD-KD dalam SI, tetapi harus dikaitkan dengan KD yang relevan
	Kaitan antara bidang kajian sudah tampak tetapi masih didominasi oleh bidang kajian tertentu







PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN 
IPA TERPADU

Untuk membuat rancangan perangkat pembelajaran IPA Terpadu, diperlukan persiapan dan perencanaan matang untuk menjamin terjadinya pengalaman belajar yang sukses bagi siswa. Pertimbangan-pertimbangan yang diperlukan ketika merancang pembelajaran IPA Terpadu meliputi:

1. Analisis kurikulum
Langkah pertama dalam membuat rancangan pembelajaran IPA Terpadu adalah menganalisis kurikulum untuk mendapatkan SK dan KD yang akan dipilih, mengenali bidang yang cocok untuk dikaji. Hal ini dapat dilakukan oleh seorang guru atau sekelompok guru IPA yang disarankan untuk mengadakan suatu sesi curah pendapat untuk mengenali tema yang mungkin. Saat mempertimbangkan tema, beberapa faktor perlu diperhitungkan. Pertama adalah minat siswa. Suatu tema harus mampu menangkap minat dan rasa ingin tahu siswa sekaligus memotivasi dan menantang. Keterlibatan siswa dalam curah pendapat awal dapat membantu dalam penentuan subjek apa yang merangsang minat dan  keingintahuan siswa. Faktor kedua yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan topik adalah lingkup topik. Akhirnya, faktor ketiga yang perlu dipertimbangkan ketika pemilihan tema adalah menilai apakah sumber-sumber yang tersedia memadai untuk aktivitas agar aktivitas tersebut dapat dilaksanakan secara utuh dan berhasil. Guru harus memastikan bahwa kebutuhan-kebutuhan bahan dan alat cukup tersedia dan mudah diperoleh.
Sebuah petunjuk ringkas untuk mempertimbangkan ketika merencanakan sebuah rancangan pembelajaran IPA Terpadu, sebagai berikut:
a. Pilihlah sebuah tema yang cocok.
b. Ajak seluruh siswa dalam kelas untuk mendiskusikan kemungkinannya.
c. Tentukan fokus belajarnya.
d. Ajukan daftar aktivitas-aktivitas yang beragam berkaitan dengan topik.
e. Kembangkan strategi untuk melibatkan potensi rumah.
f. Ciptakan atmosfer belajar informal dan rileks.
g. Berbagi informasi sehari-hari pada topik yang dikaji.
h. Temui siswa-siswa untuk menentukan dan merefleksi tujuan-tujuan personal.
i. Dorong kebebasan, kreativitas, dan penemuan.
j. Dorong siswa untuk bekerja sama.
k. Beri kesempatan pada siswa untuk berbagi pengalaman.
l. Libatkan nara sumber seperti pustakawan, artis, para professional, kelompok relawan, dll.
m. Dorong siswa untuk menyajikan kerja mereka kepada lainnya, termasuk siswa-siswa, para orang tua, kelompok-kelompok relawan, dan pensiunan.
n. Beri penekanan pada teknik-teknik reflektif dan tanggung jawab untuk evaluasi.

2. Hasil yang Diharapkan (Analisis Tujuan)
Setelah menentukan SK dan KD, memilih sebuah tema , guru harus menentukan hasil yang diharapkan dari rancangan pembelajaran tersebut, yakni apa yang diharapkan pada siswa untuk diketahui dan dikerjakan setelah suatu pembelajaran selesai dilaksanakan? Hasil belajar harus merefleksikan isi, keterampilan, perilaku, dan sikap. Hasil belajar yang berupa isi harus merujuk pada harapan-harapan sekolah atau Dinas Pendidikan, tetapi boleh juga dikembangkan dari pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari tema itu sendiri.
Setelah beberapa pertanyaan pemandu telah diidentifikasi, pertanyaan-pertanyaan itu dapat digunakan untuk menentukan hasil belajar yang berupa isi dari rancangan pembelajaran tersebut.

3. Mengaitkan Tema dengan Hasil Belajar ( Analisis materi)
Setelah menentukan hasil belajar dari rancangan pembelajaran IPA Terpadu, guru dapat memulai untuk memilih IPA Terpadu yang sesuai, misalnya tipe yang cocok adalah  jaring laba-laba  yang merupakan sebuah peta visual tentang bagaimana berbagai bidang muatan dapat dipadukan secara efektif untuk mendukung tema yang dipilih. Tentu saja hal itu bergantung pada lingkup dan fokus tema dan tidak setiap disiplin ilmu akan sesuai untuk dipadu, hanya bidang-bidang yang secara alamiah mendukung dan komplementer terhadap tema yang layak untuk dipadu sehingga kita tidak perlu mencoba untuk memadukan setiap disiplin ilmu dalam Sains untuk setiap tema. Memaksakan pemaduan isi yang tidak logis atau tidak alamiah akan menghilangkan nilai pembelajaran IPA Terpadu. Setelah mengisikan SK dan KD yang akan dipadukan dalam salah satu tipe IPA Terpadu yang dipilih akan dilanjutkan dengan menganalisis konsep-konsep dasar materi tersebut dan menyusunnya dalam peta konsep

4. Memilih dan Mengembangkan Aktivitas (Analisis kegiatan)
Selanjutnya guru harus memilih atau mengembangkan aktivitas-aktivitas yang tidak hanya menghubungkan disiplin ilmu bersama-sama, tetapi juga mengkaitkan subjek-subjek ke tema secara keseluruhan. Sebagai tambahan terhadap pemilihan aktivitas yang mengkaitkan kurikulum pada tema, guru harus merencanakan aktivitas yang mencerminkan tingkat-tingkat yang berbeda pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Para siswa harus diminta tidak hanya untuk belajar tema pada tingkat faktual, tetapi menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi dan isu berkenaan dengan tema. Ketika memilih aktivitas, guru harus secara konsisten merujuk kembali ke hasil belajar yang diharapkan dan tujuan untuk meyakinkan bahwa setiap aktivitas dalam berbagai cara benar-benar menopang hasil-hasil dan tujuan itu. 
Aktivitas IPA Terpadu seharusnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk “belajar sambil berbuat” dalam Sains. Aktivitas-aktivitas  yang dipilih harus mengandung prinsip-prinsip penting berkaitan dengan konsep-konsep individual. Sebagai contoh, saat mempelajari gravitasi bumi, siswa dikenalkan dengan cara sederhana untuk mengetahui efek gravitasi pada benda hidup (cacing tanah). Masing-masing aktivitas harus dekat dengan pertanyaan-pertanyaan penyelidikan dan penerapan yang menyebabkan siswa harus mengkaitkan topik Sains yang diselidiki dengan konsep-konsep lain dalam Sains, sambil menunjukkan prosedur dan material secara jelas, siswa didorong untuk mengajukan saran-saran berkenaan dengan cara-cara alternatif untuk mendekati beberapa masalah eksperimental. Mereka harus ditanya dan ditantang untuk mengkaitkan pengalaman laboratorium terhadap apa yang dipelajari di kelas dan di luar kelas.
Aktivitas-aktivitas yang dipersiapkan sebaiknya tidak menuntut penyiapan alat-alat yang canggih. Aktivitas-aktivitas itu sebaiknya dirancang untuk mengeksplorasi Sains melalui pendekatan sederhana dan menantang terhadap masing-masing topik. Latar belakang perlu disediakan untuk membantu guru dan siswa membuat keterhubungan antar disiplin ilmu sehingga dapat diselidiki.
Cara lain dalam merancang pembelajaran, pertama guru mengenali wilayah isi yang menyediakan berbagai hal yang sesuai dengan tema. Selanjutnya guru mengembangkan atau memilih aktivitas pada masing-masing subjek yang secara logis mendukung dan terpadu dengan tema. Hasil-hasil kegiatan dalam kelas sedapat mungkin digeneralisasikan pada lingkungan yang lebih luas, sehingga siswa mengembangkan kesadarannya terhadap dampak-dampak kajian, misalnya dampak negatif dari polusi. Sebagai tambahan, para siswa disarankan untuk membuat jurnal dari aktivitasnya untuk membandingkan kondisi kajiannya pada tempat-tempat yang berbeda. Hasil-hasil kajian ini sedapat mungkin digrafikkan untuk kebutuhan perbandingan visual.
Akhirnya, guru harus mengidentifikasi aktivitas kulminasi yang harus dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Para siswa akan mempraktekkan beberapa pengetahuan mereka tentang kajiannya, misalnya mempraktekkan pengetahuan mereka tentang polusi dan lingkungan selama belajar wisata dengan membersihkan danau atau sungai setempat. Mereka juga merancang beberapa tipe rencana konservasi untuk rumah atau sekolah mereka. Pada akhirnya, para siswa akan diberi tes, baik tertulis, lisan, atau perbuatan untuk menentukan sejauh mana mereka menuntaskan lingkup isi pembelajaran.

5. Mengembangkan Rencana Penilaian (Analisis soal/Asesmen IPA Terpadu)
Guru harus mengumpulkan beberapa tipe rencana penilaian yang dapat digunakan untuk mendemonstrasikan ketuntasan siswa dari hasil belajar yang diharapkan. Rencana harus memuat kriteria untuk menilai pengetahuan, keterampilan, dan perilaku. Penilaian boleh mengandung komponen formatif, termasuk kerja portofolio dan evaluasi proses, atau kombinasi antara penilaian formatif dan sumatif, termasuk tes tulis dan tugas-tugas kinerja. Sebagai tambahan, banyak guru memilih untuk menyimpulkan pelajaran berbasis tema dengan aktivitas kulminasi semacam pameran hasil kerja, drama atau studi wisata.
Akhirnya, tema merupakan satu cara untuk mendekati pembelajaran IPA Terpadu yang memperkenankan siswa untuk membuat hubungan antar subjek, konsep atau gagasan. Melalui pembelajaran berbasis tema, guru dapat menawarkan pada para siswa kesempatan untuk mengeksplorasi materi yang relevan secara mendalam, mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi, dan membuat keterhubungan antara sekolah dan dunia nyata.



Latihan Soal 1:

1. Jelaskan perbedaan ketiga ciri-ciri tipe IPA Terpadu yang  anda pelajari.
2. Buatlah rancangan Pembelajaran IPA Terpadu dengan salah satu tipe yang terpilih



PENYUSUNAN PERANGKAT IPA TERPADU SMP
LEMBAR KERJA PESERTA PLPG

Dalam menyusun perangkat IPA Terpadu perlu mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
	No
	Kegiatan
	Hasil/produk
	Keterangan

	1
	Analisis kurikulum
	SK dan KD terpilih, kemudian menyusun dengan  mengkaitkan  dalam tipe IPA Terpadu yang dipilih
	Alur SK &KD  terpilih dalam diagram bentuk tipe IPA Terpadu yang dipilih (Integrated, Webeed atau Connected

	2
	Analisis Materi
	Peta konsep dari konsep-konsep materi yang akan dipadukan
	Menyusun Peta konsep materi yang dipadukan

	3
	Analisis Kegiatan
	Lembar kinerja siswa yang mendukung
	Lembar kinerja siswa yang dikembangkan sesuai dengan tujuan

	4
	Analisis asesmen
	Soal IPA Terpadu yang sesuai
	Pengembangan soal soal yang sesuai dengan materi IPA Terpadu


Catatan : 
Pemilihan SK &KD dalam kurikulum harus memenuhi kriteria Tipe IPA Terpadu yang dipilih (Conected, Integreted, dan Webbed)









Pengembangan Perangkat IPA Terpadu

Nama: ____________ 		Kelompok: ________ 	Kelas : _______ 
 
Tujuan 	:
a. Membuat perangkat IPA Terpadu
b. Menerapkan dalam proses pembelajaran

[image: ]
Langkah Kerja : Penyusunan perangkat IPA Terpadu
1. Buatlah pemetaan SK dan KD dari materi IPA berdasarkan tipe-tipe IPA Terpadu dari analisis kurikulum yang diperoleh kelompokmu!(Conected, Integreted, Webbed)
2. Susunlah silabus berdasarkan SK&KD terpilih
3. Rancanglah sebuah peta konsep materi IPA Terpadu yang mengacu SK dan KD yang terpilih  .
4. Lanjutkan mulai dari bahan ajar(analisis materi), RPP, LKS ( analisis Kegiatan), Soal/evaluasi (sesuai ketercapaian indikator dan tujuan dan kisi kisi soal)
5. Presentasikan hasil analisis tersebut di depan kelas!


Rancangan Pemetaan SK & KD sesuai tipe model pembelajaran IPA Terpadu yang dipilih 
1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar terpilih (Analisis Kurikulum)
_____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
2. Pemetaan SK & KD sesuai tipe IPA Terpadu yang sesuai (Integreted, Connected, Webbed)
_____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
3. Silabus sesuai tipe IPA Terpadu
_____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
4. Alat dan bahan
____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
5. Desain Peta Konsep materi IPA Terpadu













6. Materi pokok 
(Lanjutkan dengan buku siswa)
7. RPP
1. Judul
2. Indikator (Produk, Proses, Psikomotor, afektif, dan karakter)
3. Kegiatan Belajar Mengajar sesuai tipe terpilih dimulai dengan kegiatan awal (motivasi), tujuan, kegiatan Inti, kegiatan akhir (refleksi dan tugas rumah)
8. LKS
1. Judul/identitas 
2. Tujuan percobaan
3. Petunjuk Belajar 
4. Materi Pembelajaran 
5. Informasi Pendukung 
6. Tugas/Langkah Kerja 
7. Penilaian
9. Mengembangkan rencana penilaian 
1. Lembar penilaian Produk
2. Lembar penilaian proses
3. Lembar penilaian psikomotor
4. Lembar penilaian afektif
5. Lembar penilaian karakter
6. Soal  Evaluasi akhir (disertai kisi kisi soal)





SILABUS IPA TERPADU TIPE CONNECTED
SATUAN PENDIDIKAN 	: SMP/MTs
MATA PELAJARAN 	: Ilmu Pengetahuan Alam
KELAS 			: VII/II
Bidang Kajian		: Fotosintesis 
Standar  Kompetensi          :   4. Memahami berbagai sifat dalam perubahan fisika dan kimia (Kelas VII Semester 1)
                                                    2. Memahami sitem dalam kehidupan tumbuhan. (Kelas VIII Semester 1)
     5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari. (Kelas VIII Semester  2 ) 
	Kompetensi Dasar 
	Materi pokok
	Kegiatan pembelajaran 
	Indikator 
	Penilaian 
	Alokasi waktu 
	Sumber belajar 

	
	
	
	
	Teknik 
	Bentuk instrumen 
	Contoh instrumen
	
	

	4.4   Mengidentifikasi terjadinya reaksi kimia melalui percobaan sederhana

2. 2 mendeskripsikan proses perolehan nutrisi dan transformasi energi pada tumbuhan hijau






5.3 menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, prinsip “ usaha dan energi” serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

	Fotosintesis pada Tumbuhan 
























	Melakukan percobaan sederhana membuktikan fotosintesis menghasilkan oksigen.

	Kognitif 
1. Produk 
· Menjelaskan reaksi kimia yang terjadi pada proses fotosintesis

· Menjelaskan proses terjadinya fotosintesis pada tumbuhan 









· Mendeskripsikan bentuk energi dan perubahannya dalam proses fotosintesis tumbuhan 


2. Proses 
· Mengidentifikasi proses terjadinya fotosintesis pada tumbuhan

· Membuat bagan proses terjadinya fotosintesis pada tumbuhan

· Mengamati perubahan yang terjadi pada percobaan membuktikan fotosintesis menghasilkan oksigen.

· 

Psikomotor
Merangkai dan menggunakan alat sesuai dengan prosedur percobaan membuktikan fotosintesis menghasilkan oksigen.

Afektif 
Karakter:  Jujur,  dan bertanggung jawab dalam melakukan      kegiatan belajar dan mengerjakan tugas.
Keterampilan 

Sosial : Bekerjasama, menyampaikan pendapat, dan        menghormati pendapat orang lain dalam belajar di dalam kelas.


	· Tes  unjuk kerja 








· Tes tulis 










     
	Uji petik kerja 









Tes uraian 








	Percobaan sederhana membuktikan fotosintesis menghasilkan oksigen





Apa yang dihasilkan dari proses fotosintesis?



	4x40’









































	Buku IPA terpadu, LKS.









































SILABUS PEMBELAJARAN IPA TERPADU TIPE WEBBED

Satuan Pendidikan 	: SMP/ MTs
Mata Pelajaran  		: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas			: VII/1
Tema			: Makanan
Standar Kompetensi           : 	1. Memahami prosedur ilmiah untuk mempelajari benda-benda alam dengan menggunakan peralatan (Kelas VII semester 1)
	2.Memahami klasifikasi zat (Kelas VII semester 1)
	4.Memahami berbagai sifat dalam perubahan fisika dan kimia (Kelas VII semester 1)
	2. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia (Kelas VIII semester 1)
	
Bidang Kajian
	
Kompetensi Dasar
	
Kegiatan Pembelajaran
	
Indikator
	Penilaian
	Alokasi waktu
	Sumber Belajar

	
	
	
	
	Teknik
	Bentuk instrumen
	Contoh
	
	

	Besaran pokok, turunan dan satuan
	1.1.Mendiskripsikan besaran pokok dan besaran turunan beserta satuannya



1.3 Melakukan pengukuran dasar secara teliti dengan menggunakan alat ukur yang sesuai dan sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari
	1. Melakukan pengukuran dengan menggunakan satuan besaran fisika dalam satuan internasional.

2. Memecahkan masalah pengukuran yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari sesui dengan tema makanan
	1. Mengidentifikasikan besaran-besaran fisika dalam kehidupan sehari-hari kemudian mengelompokkan dalam besaran pokok dan turunan. 





2. Memperhatikan dan menerapkan keselamatan kerja dalam melakukan pengukuran. 
	Tes unjuk kerja 







Tes afektif
	Tes perbuatan







Tes perbuatan 
	Ukurlah panjang kain yang baru saja dibeli dari pasar!











Bagaimana cara menggunakan timbangan pegas yang aman?
	2x45’
	1. Buku siswa tema: makanan
2. Sumber lain dengan tema: makanan
3. Alat dan bahan yang digunakan untuk percobaan

	Suhu dan Pengukuran
	1.2. Mendiskripsikan pengertian suhu dan pengukurannya
	1. mencari informasi cara penggunaan termometer

	3. Menggunakan termometer untuk mengukur suhu zat. 
4. Menyelidiki kalor yang dibutuhkan pada saat mendidih dan melebur.

	Tes unjuk kerja 




Tugas
	Tes perbuatan




Tugas rumah
	Bagaimana langkah menggunakan termometer

Hitung kalor yang dibutuhkan untuk mendidihkan 1 liter air dari 30OC menjadi 100OC

	1x45’
	

	Sifat Asam, basa, garam pada makanan
	2.2. Melakukan percobaan sederhana dengan bahan-bahan yang diperoleh pada kehidupan sehari-hari
	1. Melakukan percobaan untuk mengaetahui sifat asam, basa garam dengan indikator alam seperti kunyit dan kembang sepatu

2. Mengidentifikasi sifat asam, basa dan garam pada makanan
	1. Mengidentifikasi sifat asam, basa dan garam pada bahan makanan atau minuman.
2. Menyelidiki perubahan wujud suatu zat.
3. Mengaitkan peristiwa kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari.

	
	
	
	2x45’
	

	Unsur, senyawa dan campuran
	2.4 Membandingkan sifat unsur, senyawa dan campuran
	1. Mengidentifikasi sifat unsur, senyawa dan campuran
2. Mengklasifikasikan materi secara sederhana
4. Melakukan pemisahan campuran sederhana
	1. Mengidentifikasi sifat unsur, senyawa dan campuran.

2. Membuat bagan klasifikasi materi secara sederhana

3. Melakukan percobaan untuk pemisahan campuran yang sesuai dengan metode yang dipilih.

	
	
	
	2x45’
	

	Sifat Fisika dan sifat Kimia 
	4.1.Membandingkan sifat fisika dan sifat kimia
	1.Melakukan percobaan tentang sifat fisika dan kimia

2.mengidentifikasi perubahan fisika dan perubahan kimia dalam kehidupan sehari-hari

	4. Mengklasifikasi perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari.
5. Menyimpulkan ciri-ciri terjadinya reaksi kimia berdasarkan perubahan warna dan suhu.
(9,10,11 Kimia: Kelas VII smt 1)


	
	
	
	1x45’
	



	Sistem pencernaan makanan 
	2.2.Memahami  sistem pencernaan pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan
	1. Melakukan percobaan tentang kandungan zat yang ada dalam makanan


	6. Mendiskripsikan jenis makanan berdasarkan kandungan zat yang ada di dalamnya.
7. Menyebutkan fungsi masing-masing zat makanan bagi tubuh.
8. Membandingkan pencernaan mekanik dan kimiawi.
	
	
	
	
	






Pertanyaan dan Tugas
Tugas 1
1. Tuliskan dan jelaskan langkah-langkah operasional dalam  perencanaan pembelajaran IPA terpadu!
2. Berikan contoh dalam setiap langkah penyusunan perencanaan pembelajaran IPA terpadu!
3. Buatlah silabus pembelajaran IPA teradu dengan tema dan SK serta KD yang berbeda dari contoh dalam modul!
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